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ABSTRAK

Mutia Agustin: Pengembangan Modul Berbasis Problem Solving pada
Materi Protista untuk Kelas X SMA

Kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan potensi peserta didik
agar menjadi pelajar mandiri, sehingga memiliki kemampuan berpikir Kritis,
kreatif dan mampu menyelesaikan masalah (problem solving). Namun,
kemampuan ini masih rendah dan perlu ditingkatkan, salah satunya melalui
penggunaan media pembelajaran berupa modul. Pemilihan modul sebagai
alternatif sumber belajar sejalan dengan tuntutan kurikulum yaitu mengutamakan
keaktifan dan kemandirian peserta didik, mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir Kritis. Selain itu, menambahkan pendekatan
yang menerapkan berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat memaksimalkan
fungsi modul. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan problem solving.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R & D) yang bertujuan
untuk menghasilkan modul berbasis problem solving pada materi protista untuk
kelas X SMA vyang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan 3 tahapan
model pengembangan 4-D (four-D models) dari Thiagarajan yang telah
dimodifikasi yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop
(pengembangan). Subjek penelitian ini adalah 35 orang peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Baso. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket uji validitas dan angket uji praktikalitas. Data penelitian ini merupakan
data primer yang diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu dua orang dosen
validator dan satu orang guru beserta 35 orang peserta didik. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa modul yang dikembangkan memiliki rata-rata nilai 94,83% dengan kriteria
sangat valid oleh validator, baik dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian,
dan kegrafikaan. Ditinjau dari aspek praktikalitas, modul yang dikembangkan
dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 99,1%. Sedangkan
berdasarkan penilaian peserta didik terhadap uji praktikalitas modul diperoleh
nilai rata-rata 89,14% dengan kriteria praktis. Berdasarkan penelitian tersebut
telah dihasilkan modul berbasis problem solving pada materi protista untuk kelas
X SMA yang sangat valid dan sangat praktis.

Kata Kunci: modul, problem solving, materi protista
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan
paradigma yang terjadi pada abad ke-21. Pesatnya perkembangan IPTEK
berpengaruh pada sektor ekonomi, perdagangan dan juga pendidikan. Pendidikan
berperan penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, serta
merupakan wahana dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia (Bahri, dkk., 2016: 127).

Pendidikan berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas pula. Sumber daya manusia berkualitas akan mampu menghadapi
tantangan kehidupan dan memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan
perubahan zaman (Marjan, dkk., 2014: 2). Sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi merupakan modal utama untuk bersaing ditingkat global.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia banyak
melakukan perubahan, baik pada sistem pendidikan, pola pembelajaran yang
dilaksanakan dan struktur kurikulum (Bahri, dkk., 2016: 127). Menurut
Kemendikbud (2013), kurikulum merupakan salah satu aspek penting yang
memengaruhi sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, maka dilakukan
pembaharuan dan pengembangan kurikulum sebagai landasan  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran saat ini adalah Kurikulum
2013. Prinsip pembelajaran pada Kurikulum 2013 menekankan pada perubahan

paradigma dari peserta didik yang selalu diberi tahu menjadi peserta didik



mencari tahu, peserta didik mampu mengembangkan apa yang diketahuinya di
sekolah dan kemudian menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, mampu
bernalar atas konsep, bukan hanya pada tahap pemahaman saja (Permendikbud,
2014). Pembelajaran pada Kurikulum 2013 berpusat pada peserta didik (student
centered learning) yang difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter
berupa paduan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Pembelajaran adalah proses komunikasi yang diwujudkan melalui kegiatan
penyampaian informasi kepada peserta didik dengan menggunakan media. Media
berperan penting karena mampu memberi variasi dalam pembelajaran (Muhson,
2010: 3-4). Media pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta
didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmatullah (2011: 186), Kurniawan
dan Trisharsiwi (2016: 26), dan Putra dkk. (2017: 2017) bahwa media
pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik dan menjadikan peserta didik senang, tertarik, serta antusias selama proses
pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh juga maksimal.

Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan untuk membantu proses
pembelajaran adalah modul. Hal ini didukung oleh Sutaman dkk. (2015: 9) bahwa
modul dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran karena mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan
juga penggunaan modul sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik. Modul yang baik adalah modul yang dikembangkan

sendiri oleh Guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Depdiknas (2008: 26),



bahwa bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh guru akan lebih bermanfaat
dibandingkan dengan penggunaan buku cetak.

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran mandiri yang berisikan
materi, metode dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis serta
menarik untuk membantu siswa mencapai kompetensi belajar yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompetensinya (Bahri, dkk., 2016: 128). Pengembangan
modul dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sudah pernah
dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti, seperti Setyoko (2014: 136) yang
menunjukkan bahwa beberapa keunggulan modul yaitu, meningkatkan prestasi
belajar dan pemahaman. Sedangkan hasil penelitian Selviani (2019: 149-152),
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar setelah peserta didik
menggunakan modul. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti
terhadap Guru biologi di SMAN 1 Baso, Ibu Dra.Yusniati, diketahui bahwa salah
satu permasalahan yang dihadapi adalah minimnya ketersediaan bahan ajar atau
bahan ajar yang digunakan belum bervariasi sehingga memengaruhi minat dan
motivasi belajar peserta didik. Peserta didik hanya menggunakan bahan ajar
berupa buku paket yang dipinjamkan oleh perpustakaan sekolah. Selain itu,
terungkap bahwa belum tersedianya bahan ajar penunjang yang dapat membantu
peserta didik memahami materi secara mandiri seperti modul.

Pemilihan modul sebagai alternatif sumber belajar dalam proses
pembelajaran sejalan dengan berlakunya Kurikulum 2013 vyaitu untuk
menciptakan pembelajaran yang mengutamakan keaktifan peserta didik dan

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini didukung oleh



Rosa (2015: 3) bahwa penggunaan modul sejalan dengan tuntutan Kurikulum
2013, menciptakan peserta didik yang aktif, kritis dan mampu memecahkan
maslah. Salah satu pendekatan yang menerapkan konsep berpikir kritis adalah
pendekatan problem solving. Hasil penelitian Afcariono (2008: 68) menyatakan
bahwa problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik seperti kemampuan bertanya dan menjawab permasalahan yang akan
dipecahkan. Penelitian lain oleh Artika (2019: 70) juga menunjukkan bahwa
penerapan model problem solving dapat mengasah keterampilan berpikir kritis
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan alam sekitar.

Modul berbasis problem solving ini diharapkan bisa membantu peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran dengan menganalisa masalah dan
menemukan solusi yang tepat untuk setiap permasalahan, serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik agar mampu belajar secara mandiri.
Dengan menambahkan pendekatan problem solving diharapkan bisa memberi
nilai lebih pada modul yang akan digunakan sebagai sumber belajar lain, serta
dapat meningkatkan minat dan ketertarikan peserta didik dalam belajar. Hasil
wawancara peneliti kepada lIbu Dra.Yusniati diperoleh bahwa dalam proses
pembelajar biologi, guru menggunakan metode ceramah dan diskusi. Selain itu,
terungkap bahwa guru belum menerapkan pendekatan yang bisa secara utuh
melatih peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan memecahkan masalah seperti pendekatan problem solving.

Berdasarkan hasil observasi dengan penyebaran angket kuesioner pada

bulan Januari 2021 kepada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Baso



diperoleh data bahwa pembelajaran biologi terkategori sulit. Berdasarkan hasil
observasi juga diperoleh bahwa salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta
didik adalah materi Protista, karena materi terlalu banyak, sulit dalam memahami
konsep materi protista, objek materi tidak dapat diamati secara langsung dan
minimnya ketersediaan bahan ajar (bahan ajar tidak bervariasi).

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, maka
peneliti telah melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan
Modul Berbasis Problem Solving pada Materi Protista untuk Kelas X SMA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Materi protista yang ada pada buku yang digunakan peserta didik sulit
dipahami.

2. Bahan ajar yang digunakan peserta didik belum mengembangkan kemampuan
berpikir Kkritis.

3. Belum tersedianya modul berbasis problem solving pada materi protista untuk
pembelajaran biologi di kelas X SMA N 1 Baso.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah pengembangan modul berbasis problem solving pada materi

protista untuk kelas X SMA yang valid dan praktis.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana proses
pengembangan modul berbasis problem solving pada materi protista untuk kelas

X SMA yang valid dan praktis?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul berbasis problem solving
pada materi protista untuk kelas X SMA yang valid dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, dapat menggunakan modul berbasis problem solving untuk
membantu dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada materi protista.

2. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran
serta lebih tertarik membaca materi pembelajaran.

3. Bagi penulis, sebagai pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh
dengan membuat media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi dan referensi bagi penelitian
dalam pengembangan modul biologi.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi dari produk yang akan dibuat dan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah modul biologi berbasis problem solving. Modul berbasis

problem solving dikembangkan pada materi Protista untuk peserta didik kelas X

SMA ini mengikuti sintaks yang dikembangkan oleh Alberida dkk. (2018: 3),



yang terdiri dari: (1) pendahuluan, (2) observasi, (3) rumusan masalah awal, (4)
pengumpulan data/informasi, (5) organisasi data, (6) analisis/generalisasi data,
dan (7) komunikasi.

Modul berbasis problem solving ini memiliki sistematika sebagai berikut:
(1) cover, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar gambar, (5) daftar tabel,
(6) profil modul, (7) petunjuk penggunaan modul, (8) Kompetensi Inti (KI),
(9)Kompetensi Dasar (KD), (10) indikator dan tujuan pembelajaran, (11)
pendahuluan, (12) peta konsep, (13) kegiatan belajar (14) kegiatan disajikan
dalam bentuk langkah problem solving, (15) kolom info biologi, yang berisi
informasi menarik mengenai materi, (17) soal evaluasi, (18) biografi penulis.
Modul ini dilengkapi dengan gambar berwarna yang diharapkan dapat
menstimulasi peserta didik lebih tertarik dan meningkatkan minat belajar secara
aktif dan mandiri.

Proses pembuatan modul menggunakan Microsoft Office Publisher 2010
dan Microsoft Office Power Point 2010 serta bantuan aplikasi pengelolaan gambar
Photoshop untuk membuat cover modul. Jenis font yang digunakan pada cover
yaitu Arial dan Cooper Black. Sedangkan pada bagian isi modul, jenis font yang
digunakan adalah Copperplate Gothic Light untuk judul setiap sub bab materi dan
Maindra GD untuk bagian isi dari materi. Selain itu juga menggunakan jenis font
lain untuk keterangan gambar dan informasi dengan ukuran font yang digunakan
bervariasi antara 8-16 disesuaikan dengan tampilan modul yang akan dicetak pada

kertas HVS A4.



Desain cover dirancang dengan perpaduan gambar slime mold dengan latar
warna tan dengan tulisan bewarna putih agar tampilan cover lebih menarik.
Sedangkan untuk tampilan isi modul dirancang dengan perpaduan warna tosca,

biru dan hijau. Pemilihan warna ini berdasarkan hasil pilihan peserta didik pada

angket observasi.



